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Penelitian ini dilatarbelakangi karena peserta didik masih mengalami kesulitan pada 

materi fluida dinamis yang dibuktikan dengan nilai rata-rata peserta didik masih 

dibawah rata-rata sebesar 60 dari 75 KKM yang ditetapkan oleh sekolah serta masih 

kurangnya penggunaan modul yang bersifat mandiri. Berdasarkan permasalahan 

tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Fluida Dinamis Di SMA N 2 Bandar 

Bener Meriah. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain modul pembelajaran berbasis 

inkuiri pada materi fluida dinamis dan untuk mengetahui kelayakan modul 

pembelajaran berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis. Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Model ADDIE memiliki 

beberapa tahapan yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan (analysis), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan 

(Implementasi) dan tahap terakhir yaitu tahap evaluasi (Evaluation). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli yang terdiri dari dua ahli 

yaitu ahli materi dan media pembelajaran. (1) Desain modul pembelajaran berbasis 

inkuiri pada materi fluida dinamis didesain dengan menggunakan aplikasi canva dan 

dilengkapi kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, materi fluida dinamis 

yang berbasis inkuiri, uji kompetensi, penilaian diri peserta didik, glosarium, daftar 

pustaka dan profil penulis. (2) Hasil penelitian diperoleh dari validasi ahli materi 

pembelajaran sebesar 87% dan dari validasi ahli media pembelajaran sebesar 90.25% 

sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan pengembangan modul 

pembelajaran berbasis inkuiri 88.63% dengan kriteria sangat layak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis 

di SMA/MA sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia sejak lahir 

orang tua sudah membekali pendidikan kepada anaknya setelah anak tumbuh dan 

berkembang pembelajaran kepada anak melalui pendidikan sekolah dasar, sekolah 

menengah, hingga perguruan tinggi, pendidikan di sekolah terdiri dari mata pelajaran 

yang mengikuti kurikulum yang berlaku.1 Salah satu mata pelajaran tersebut yaitu 

fisika yang merupakan cabang ilmu dari IPA. Fisika salah satu ilmu yang 

membutuhkan sarana dan prasarana dalam pembelajaran.2 

Fisika sebagai salah satu disiplin ilmu merupakan pembelajaran yang aspek 

penalarannya maupun aspek penerapannya sangat penting dalam upaya penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran fisika akan lebih bermakna jika 

terdapat kesinambungan materi pembelajaran dan kreativitas peserta didik salah satu 

adalah penggunaan modul yang di susun secara sistematis dan mencakup materi yang 

berisi materi metode dan evaluasi yang dapat di gunakan secara mandiri.3 

 
1 Bariyah, S. K. (2019). Peran Tripusat Pendidikan Dalam Membentuk Kepribadian Anak. 

Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 228-239. 

2 Sumiati, E., Septian, D., & Faizah, F. “Pengembangan modul fisika berbasis Scientific 

Approach untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa.” Jurnal Pendidikan Fisika dan 

Keilmuan (JPFK), Vol. 4, No. 2, 2018, h. 75-88. 

3 Nurdiasari, D., & Sudarti, S. “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis 

Kontekstual Disertai Cergam Materi Listrik Dinamis SMA Kelas X”. Jurnal Pembelajaran Fisika, 

Vol. 6, No. 1, 2017, h. 24-32. 
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Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang didapatkan di SMAN 2 Bandar 

Bener Meriah terhadap kesulitan materi dengan cara membagikan angket kepada 

peserta didik, sehingga memperoleh data bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

memahami pada materi Fluida Dinamis, dari angket yang telah dibagikan kepada 

peserta didik. Materi tersebut merupakan salah satu materi kelas XI pada semester 

ganjil dan yang tergolong ke dalam materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi juga didapatkan bahwa sudah tersedia media 

pembelajaran mandiri yang dimiliki peserta didik, yaitu modul, namun modul yang 

dimiliki hanya memuat materi dan soal-soal latihan. Modul seperti ini kurang dapat 

digunakan peserta didik sebagai media belajar mandiri, karena dipandang peserta 

didik kurang menarik. Peserta didik tidak dituntun untuk mencari dan menemukan 

sendiri suatu konsep materi yang dipelajari melainkan hanya menerima penjelasan 

materi dari guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas juga didapatkan bahwa hasil 

belajar peserta didik rata-rata belum mencapai standar ketuntasan belajar sekolah. 

KKM yang di tetapkan 75, sedangkan hasil belajar peserta didik rata-rata 60, juga 

masih di bawah ketetapan KKM. Banyak peserta didik yang belajar fisika dengan 

cara menghafal, sehingga pemahaman mereka terhadap fisika jauh dari yang di 

harapkan seperti yang kita ketahui bahwa pelajaran fisika sulit di pahami hanya 

dengan menghafal saja. Sehingga dalam soal-soal fisika peserta didik membutuhkan 

pemahaman yang kuat tentang konsep- konsep fisika, di mana pemahaman terhadap 

konsep itu sendiri merupakan ranah kognitif dalam pendidikan yang menyangkut inti 
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sari dari suatu masalah.4 Mempelajari fisika harus secara bertahap dan berurutan serta 

mendasar kepada pengalaman belajar yang lalu. Dengan demikian sepatutnya 

pelajaran fisika di ajukan kepada peserta didik dengan menggunakan suatu 

penyampaian yang tepat dan menyenangkan sehingga pemikiran yang mengatakan 

fisika sulit bisa di hilangkan.  

Salah satu hal yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil 

belajar fisika peserta didik adalah dengan penggunaan modul berbasis inkuiri. 

Pengertian inkuiri bermacam-macam, namun maknanya adalah mencari atau 

pencarian, sehingga dalam pembelajaran inkuiri, pendidik mempersiapkan peserta 

didik untuk menjadi ahli dalam mencari solusi atau permasalahan yang sedang 

dihadapi peserta didik. Hakikat pembelajaran inkuiri adalah bahwa pengetahuan 

peserta didik terikat pada sifat-sifat dan bukan sekedar fakta dan teori.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka di lakukan upaya agar peserta 

didik mampu meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

yang memberikan model pembelajaran langsung, menciptakan suasana belajar, aktif, 

dan mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan percobaan berupa penemuan 

yang dapat membantu peserta didik memahami konsep fisika, dengan model inkuiri 

suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk yang jelas kepada peserta didik. Sehingga perencanaannya 

di buat oleh guru, peserta didik tidak merumuskan problem atau masalah dalam 

 
4 Erlina Sofiani, ”Pengaruh Model Inkuiri Terbilang ( Gluided Inquiry) Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta didik Pada Konsep Listrik Dinamis, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri 

Syarihidayatullah, 2011, h 56. 
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pembelajaran inkuiri guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang di 

lakukan oleh peserta didik. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan model inkuiri seperti yang dikemukakan oleh National Science 

Education Standard (NSES), yaitu merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis, 

merancang dan melaksanakan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data 

serta mengkomunikasikan hasil penelitian. Oleh karena itu, pengembangan modul 

pembelajaran berbasis inkuiri sangat membantu peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran secara mandiri. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nazillatur 

Rohmiyati, A. Ashadi, dan Suryadi Budi Utomo yang berjudul Pengembangan Modul 

Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Reaksi Oksidasi-Reduksi didapatkan 

bahwa modul kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi oksidasi dan 

reduksi yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran kimia dan efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang belajar menggunakan modul kimia berba- sis inkuiri terbimbing 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang belajar meng- 

gunakan LKS yang sudah ada di sekolah.5  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Nurhidayah, Dedi Irwandi, dan Nanda 

Saridewi yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit didapatkan bahwa hasil respon peserta 

 
5 Misbahul Jannah, “Inkuiri Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Sains”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 100-101. 
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didik yang diperoleh melalui angket peserta didik pada saat uji coba menunjukkan 

bahwa kelima aspek komponen modul yang dikembangkan mendapatkan kriteria 

rata-rata penilaian “baik” dengan persentase rata- rata sebesar 76,62%. Dengan 

rincian komponen karakteristik modul 80,12%, komponen elemen mutu modul 

77,24%, komponen pembelajaran inkuiri 75,96%, komponen konsistensi 75,53% dan 

komponen kebahasaan 74,25%.6  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Desmaria Kristin S., I Dewa Putu 

Nyeneng, dan Chandra Ertikanto yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elatisitas Dan Hukum Hooke didapatkan 

bahwa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi elastisitas 

dan Hukum Hooke memiliki tingkat kemenarikan sangat baik dengan skor 3,32, 

tingkat kemudahan sangat baik dengan skor 3,43, dan tingkat kemanfaatan sangat 

baik dengan  skor 3,42; dan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi elastisitas dan Hukum Hooke dinyatakan efektif untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk memahami materi 

elastisitas dan Hukum Hooke berdasarkan perolehan data melalui perhitungan gain 

ternormalisasi, sehingga diperoleh rata-rata gain sebesar 0,69. Skor tersebut telah 

 
6 Nurhidayah, R., Irwandi, D., & Saridewi, N., “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit”, Edusains, Vol. 7, No.1, 2015, h. 36-

47. 
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mencapai rata-rata skor 0,3 < g <0,7 yang termasuk dalam klasifikasi gain 

ternormalisasi sedang.7 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul ’’Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Pada Materi Fluida 

Dinamis Di SMA Negeri 2 Bandar Bener Meriah’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka peneliti 

dapat mengemukakan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain dari modul fisika berbasis inkuiri pada pokok pembahasan 

fluida dinamis di SMA N 2 Bener Meriah ? 

2. Bagaimana kelayakan modul fisika berbasis inkuiri pada pokok pembahasan 

fluida dinamis yang di gunakan dalam pembelajaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui desain dari modul fisika berbasis inkuiri pada pokok 

pembahasan fluida dinamsi di SMA N 2 Bener Meriah  

2. Untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis inkuiri pada pokok 

pembahasan fluida dinamis yang di gunakan dalam pembelajaran. 

 

 
7 Kristin, D., Nyeneng, I., & Ertikanto, C., “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elatisitas dan Hukum Hooke”, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 3, 

No.1, 2015, h. 105-115. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran fisika di 

sekolah dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

fisika 

2. Bagi guru, dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran pada saat 

penyampaian materi fisika pada peserta didik, serta dapat menciptakan 

suasana belajar yang berbeda di mana peserta didik akan berperan aktif di 

dalam kelas 

3. Bagi Sekolah 

a. memberi manfaat bagi peneliti dan juga pembaca mengenai 

pengembangan media pembelajaran berupa modul 

b. memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti ketika 

mengembangkan media pembelajaran berupa modul dengan 

pendekatan berbasis inkuiri 

c. dapat menjadi penambahan wawasan, memajukan pola pikir peneliti 

dan pembaca mengenai pengembangan media pembelajaran berupa 

modul.8 

 

 

 
8 Andi Prastowo, Panduan Keaktipan Membuat Bahan Ajar Inovasi . (Yogyakarta: Diva Press, 

2011). 
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E. Definisi Operasional 

Definisi observasi akan memudahkan pemahaman terhadap karya tulis ini 

peneliti memberikan definisi istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan dasar dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Modul 

Modul atau seperangkat bahan ajar yang di kemas secara sistematis, yang 

memberikan manfaat kepada penggunanya, di mana peserta didik dapat belajar 

tanpa di dampingi langsung oleh pendidik. Modul dapat melatih peserta didik 

belajar mandiri.9 Modul yang dimaksud dalam penelitian ini berupa modul 

pembelajaran yang berbasis inkuiri yang berhubungan dengan materi fluida 

dinamis yang dipelajari di tingkatan SMA/MA. 

2. Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.10 Pembelajaran inkuiri yang 

dimaksud dalam penelitian ini berbentuk dalam modul pembelajaran yang 

berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis. 

 

 
9 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar (Yogyakarta 

: Gaya Media, 2013), h. 9.  

10 Asri Widowati, ”Penerapan Pendekatan Inquiri Dalam Pembelajaran Sains Sebagai Upaya 

Pengembangan Cara Berfikir Divergen”, Majalah Ilmiah Pembelajaran, Vol. 30, No, 1, 2007, h. 21. 



9 

 

 

3. Fluida Dinamis 

Fluida merupakan zat dapat mengalir dan memberikan sedikit hambatan 

pada perubahan bentuk saat ditekan, misal seperti zat cair dan gas. Fluida 

dinamis adalah fluida yang bergerak dengan ciri-ciri sebagai berikut (a) fluida di 

anggap tidak kompresibel, (b) fluida di anggap bergerak tanpa gesekan walaupun 

ada gerakan, tidak mempunyai kekentalan, (c) aliran fluida adalah aliran 

stasioner, yaitu kecepatan dan gerak partikel fluida.11 Adapun materi fluida 

dinamis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: KD 3.4 Menerapkan prinsip 

fluida dinamik dalam teknologi dan KD 4.4 Membuat dan menguji proyek 

sederhana yang menerapkan prinsip dinamika fluida.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 Hardiana , R . (2016). Penguasaan konsep peserta didik pada materi fluida statis yang Belajar 

Dengan Model Pembelajaran Collaborative inquiri Terintegrasi Formative –Authentic E-assessment di 

kelas xlsma.: jurnal ilmiah penelitian dan pembelajaran fisika.2015, No,2.h 1. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul adalah satu kesatuan bahan pembelajaran yang dapat di pelajari oleh 

peserta didik secara mandiri. Didalamnya terdapat komponen dan petunjuk yang jelas 

sehingga peserta didik dapat mengikuti secara runut tanpa campur tangan pengajar. 

Modul juga dikemas secara sistematis dan menarik dengan cakupan materi, metode, 

dan evaluasi yang dapat dipakai secara mandiri agar tercapai kompetensi yang 

diharapkan. Modul juga memiliki daya informasi yang cukup kuat unsur asosiasi, 

struktur, dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga peserta didik 

secara spontan mempelajarinya.12 Modul adalah sebuah buku yang didesain dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri atau tanpa didampingi guru, 

sehingga modul setidaknya berisi tentang segala bagian dasar bahan ajar yang telah 

disebutkan sebelumnya.13 Sebuah modul akan bermakna jika peserta didik dapat 

dengan mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan 

seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 

menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik 

lainnya. Dengan demikian maka modul harus menggambarkan kompetensi dasar 

 
12 Muldiyana, Nurdin dan Suyitn, ”Pengembangan Modul Cetak Pada Matapelajaran Produktif 

Teknik Modul Cetak Yang Di Dukung Oleh Media Sederhana Computer Asisted Insttuction (CAI)”, 

Teknologi Pendidikan, Vol. 20, No.1, 2018, h. 43-56. 

13 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 176 
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yang akan dicapai oleh peserta didik, ditampilkan dengan menggunakan bahasa yang 

baik, sopan, penuh ketertarikan, dan dilengkapi dengan ilustrasi.14 

2. Karakteristik Modul 

Setiap kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu media maupun bahan ajar 

yang menunjang peserta didik untuk lebih memehami suatu materi secara lebih 

mudah dan efektif modul dapat di pilih sebagai alternative bahan ajar, karena peserta 

didik dapat banyak terlibat dalam proses pembelajaran dan mendominasi proses 

pembelajaran itu sendiri ketika menggunakan modul sehingga diharapkan peserta 

didik mampu mencapai ketuntasan belajar.  

Modul tentunya memiliki karakteristik yang mampu menghasilkan motivasi 

belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan 

sebagai modul. Karakteristik antara lain: 

1) Self Instruction, merupakan karakteristik penting dalam modul dengan karakter 

tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung 

pada orang lain. 

2) Self Contained, modul dikatakan Self contained bila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. 

3) Stand Alone, atau berdiri sendiri merupakan karakeristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar lainnya, atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan bahan ajar / media lain. 

 
14 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 176 
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4) Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta digunakan 

di berbagai perangkat keras. 

5) User Friendly, atau istilahnya bersahabat/ akrab. Modul hendaknya juga 

memanuhi kaidah user friendly dengan pemakaianya. Setiap intruksi dan 

paparan informasi yang tampil bersiap membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya termasuk memudahkan pemakai dalam no respond dan mengakses 

dengan sesuai keinginan. 15 

3. Tujuan dan Manfaat Modul 

Sistem Pembelajaran menggunakan modul dianggap lebih efektif karena pembelajaran 

menggunakan modul dapat mendorong peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri tanpa 

bantuan dari seorang guru. Proses pembelajaran modul berfokus terhadap kreativitas dan 

keaktifan para peserta didik. Adapun tujun pembelajaran menggunakan modul yaitu sebagai 

berikut16: 

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal. 

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik dari pendidik 

maupun peserta didik. 

 
15 Cahyani A.Firbra. Dkk, ”Pengembanganbmodul Karya Rekayasa Elektronika Praktis 

Berbasis Aplikasi Liviewire”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektronik Undiksha, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 

41-42. 

16 Yusfita Yusuf at al., Call For Book Tema 3 Media Pembelajaran (SBY Jawa Timur:CV. 

Jakad Media Publishing, 2020) 
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3. Dapat digunankan secara tepat dan bervasiasi. 

4. Peserta didik dapat mengembnagkan kemampuan dalam berinteraksi secara 

langsung dengan lingkugan dan lainnya yang dapat memungkinkan peserta 

didik belajar secara mandiri sesuai kemampuannya. 

5. Peserta didik dapat mengukur dan mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 

4. Langkah- Langkah Penyusunan Modul  

Sebuah modul yang digunakan di sekolah disusun atau ditulis mencakup langkah-

langkah sebagai berikut:17 

a. Analisis Kebutuhan Modul  

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran. 

Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan 

jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan pada satu tahun pelajaran, satu 

semester, satu mata pelajaran dan lainnya. 

Analisis kebutuhan modul sebaiknya dilakukan oleh tim, dengan anggota yang 

terdiri bagi mereka yang ahli pada program yang akan dianalisis. Analisis modul 

dapat dilakukan dengan langkah berikut: 18 

 
17 Daryanto dan Aris Dwicahyono. Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jogjakarta: Gava 

Media, 2014),  h.184. 

18 Sari, R. T., & Jusar, I. R. “Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran IPA Berorientasi Pendidikan 

Karakter Melalui Pendekatan Quantum Learning di Sekolah Dasar”. BIOEDUKASI (Jurnal 

Pendidikan Biologi), Vol. 8, No. 1, 2017, h. 26-32. 
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1) Tetapkan satuan  program pembelajaran yang akan dijadikan alanisis 

kegiatan pengembangan modul. Program yang mencakup yaitu bisa dari 

program tiga tahun, program satu tahun, maupun program satu semester.  

2) Mempersipakan program tahunan, silabus, RPP atau lainnya. 

3) Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan dipelajari, sehinngga 

tim mengetahui materi pembelajaran mana yang perlu dipelajarai untuk 

menguasai standar kompetensi tersebut. 

4) Susun bahan belajar yang dapat mewadahi materi-materi tersebut, dan 

dijadikan sebagai judul modul. 

5) Indentifikasi mana yang sudah ada dan yang belum tersedia disekolah dari 

daftar modul yang dibutuhkan. 

6) Lakukan penyususnan modul berdasarkan kebutuhan. 

b. Peta Modul 

Setelah kebutuhan modul ditetapkan oleh tim, langkah selanjutnya membuat 

peta modul untuk memberi gambaran mengenai urutan penyajian sesuai dengan 

urutan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Peta modul digambarkan dalam 

bentuk diagram, mengacu kepada diagram pencapaian kompetensi yang sesuai 

dengan kurikulum. 

c. Desain Modul 

Desain penulisan modul yang dimaksud yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun guru. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yaitu rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran 
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untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dassar yang ditetapkan dalam standar 

isi dan dijabarkan dalam silabus19. Dengan demikian, RPP diacu sebagai desain 

dalam penyusunan/penulisan modul. Namun, apabila RPP belum ada, maka dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.  

1) Tetapkan kerangka bahan yang akan disusun.  

2) Tetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu kemampuan yang harus 

dicapai peserta didik setelah selesai mempelajari suatu modul.  

3) Tetapkan tujuan antara (enable objective), yaitu kemampuan spesifik yang 

menunjang tujuan akhir.  

4) Tetapkan sistem (skema/ketentuan, metoda dan perangkat) evaluasi.  

5) Tetapkan garis-garis besar atau outline substansi atau materi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yaitu komponen-komponen: kompetensi (SK-

KD), deskripsi singkat, estimasi waktu dan sumber pustaka. Bila RPP-nya 

sudah ada, maka dapat diacu untuk langkah ini.  

6) Materi/substansi yang ada dalam modul berupa konsep/prinsip-prinsip, fakta 

penting yang terkait langsung dan mendukung untuk pencapaian kompetensi 

dan harus dikuasai peserta didik.  

7) Tugas, soal, dan atau praktik/latihan yang harus dikerjakan atau diselesaikan 

oleh peserta didik.  

 
19 Ali, A. B. Efektivitas Penggunaan RPP pada Pembelajaran Quran Hadis siswa Kelas XII MAN 

Binamu Kabupaten Jeneponto (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar), 

2018,  h.8 
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8) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menguasai modul  

9) Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau tugas. 20 

 

B. Model Pembelajaran Inquiri  

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Inkuiri berasal dari bahasa inggris ’’inquiri’’ yang secara harfiah berarti 

penyelidikan. carian dan sound mengemukakan bahwa “inquiri is the process 

investigating a problem” berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan penuh percaya diri.21 

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di pertanyakan. Proses berpikir 

itu sendiri biasanya di lakukan melalui Tanya jawab antara guru dan peserta didik. 

Model pembelajaran inkuiri berangkat dari asumsi sejak manusia lahir ke dunia, 

manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. rasa ingin 

 
20 Salirawati, D. Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2007), h. 8. 

21 Asri Widowati, ”Penerapan Pendekatan Inquiri Dalam Pembelajaran Sains Sebagai Upaya 

Pengembangan Cara Berfikir Divergen”, Majalah Ilmiah Pembelajaran, Vol. 30, No.1, 2007, h.21. 
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tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak lahir ke 

dunia.22 

Pembelajaran inkuiri, peserta didik di tuntut aktif secara fisik dan mental untuk 

dapat mengalami pembelajaran bermakna yang pada hakikatnya merupakan 

peningkatan tingkat pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Dengan peran 

aktif peserta didik di harapkan rasa ingin tahu menjadi bertambah sehingga 

pemahaman pun akan meningkat dan nilai-nilai pendidikan yang tercermin dalam 

pembelajaran inkuiri akan mampu membentuk pribadi peserta didik yang memiliki 

kepekaan sosial terhadap sesama. 

Secara umum inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan meliputi kegiatan-

kegiatan mengobservasi merumuskan pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku 

dan sumber-sumber informasi secara kritis, merencanakan penyelidikan atau 

investigasi, apa yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen 

dengan menggunakan alat untuk memperoleh data. 

2. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri 

Salah satu tujuan utama pembelajaran sains di perguruan tinggi adalah 

menghasilkan calon guru yang dapat bersaing di dalam bidang sains serta mempunyai 

pengetahuan, keterampilan proses sains, kemahiran berfikir serta mampu 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemahiran sains tersebut dan mengamalkan sikap 

ilmiah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

 
22 Sanjaya, W., Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2011). 
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berbasis inkuiri ini sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran sains di perguruan 

tinggi, karena pembelajaran dan pengajaran berbasis inkuiri juga mempunyai tujuan 

yang sama yaitu mahapeserta didik dapat terlibat aktif secara hands-on dan minds-on 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan konsep, kemahiran saintifik dan sikap 

ilmiah.  

Indrawati menambahkan bahwa tujuan pembelajaran dan pengajaran berbasis 

inkuiri adalah melibatkan mahapeserta didik dalam masalah sebenarnya melalui 

penyelidikan, membantu mereka menentukan suatu masalah secara konseptual atau 

metodologi serta memberi peluang merancang cara penyelesaian masalah dengan cara 

masing-masing dan mengembangkan proses skill dan attitude serta pemecahan pada 

pertanyaan-pertanyaan dan isu-isu terkini. Oleh karena itu, pembelajaran sains 

berbasis inkuiri yang dikehendaki adalah pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-

prinsip saintifik, termasuk sikap saintifik, proses saintifik dan produk saintifik.  

Kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran inkuiri bukan hanya ditentukan 

oleh sejauh mana mahapeserta didiknya dapat menguasai konsep, tetapi juga sejauh 

mana mereka tersebut mencari sesuatu. Hal ini senada dengan yang dikemukakan 

Sukmadinata bahwa kemampuan seseorang dalam berbagai hal hanya dapat dimiliki 

jika seseorang itu mempunyai teori yang jelas dan mempunyai praktek yang baik. 

Seterusnya Reif mengatakan juga bahwa kemampuan menyediakan bahan bantu 
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mengajar yang baik perlu didukung oleh kemampuan penguasaan konsep yang baik 

juga.23 

3. Langkah- Langkah Pembelajaran Inkuiri 

National Science Education Standard (NSES) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran dan pengajaran sains berbasis inkuiri hendaknya melibatkan lima 

langkah inkuiri dalam menanamkan kemahiran berinkuiri kepada pelajarnya. Kelima 

langkah tersebut adalah merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis, merancang  

dan melaksanakan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data serta 

mengkomunikasikan hasil penelitian. Selanjutnya, NSES menambahkan bahwa 

komponen utama dalam pembelajaran dan pengajaran sains berbasis inkuiri adalah 

pelajar pada semua tingkat pendidikan hendaknya menggunakan inkuiri dan 

mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan saintifik. Penjelasan 

berkaitan langkah-langkah pembelajaran dan pengajaran sains berbasis inkuiri adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Berbasis Inkuiri Menurut Eggen dan Kauchak24 

Langkah Kegiatan 

Langkah I 

Menentukan masalah 

Guru membimbing peserta didik merumuskan 

masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. 

Guru juga membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok. 

Langkah II  

Membuat hipotesis 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memberikan ide dalam bentuk 

 
23 Misbahul Jannah, “Inkuiri Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Sains”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 100-101. 

24 Misbahul Jannah, “Inkuiri Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Sains”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 103. 
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hipotesis. Selanjutnya guru membimbing 

peserta didik dalam merumuskan hipotesis yang 

sesuai dengan permasalahan dan 

mengutamakan hipotesis yang hendak diuji 

dalam eksperimen. 

Langkah III  

Merencanakan Eksperimen 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan dilaksanakan. 

Guru mengarahkan dan membimbing peserta 

didik untuk mengikut langkah-langkah 

eksperimen. 

Langkah IV  

Memperoleh informasi melalui 

eksperimen 

Guru mengarahkan dan membimbing peserta 

didik mendapatkan informasi-informasi melalui 

eksperimen. 

Langkah V  

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberi kesempatan pada setiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil analisis data. 

Langkah VI  

Mengkomunikasikan hasil 

eksperimen 

Guru mengarahkan dan membimbing peserta 

didik mengkomunikasikan hasil eksperimen. 

 

C. Fluida Dinamis 

Fluida dinamis adalah fluida yang dikatakan bergerak atau mengalir jika fluida 

itu bergerak secara terus menerus relatif terhadap lokasi sekitarnya. Ada dua macam 

aliran dalam fluida dinamis yaitu, streamline dan turbulent. 

1. Aliran garis arus (streamline), ialah aliran yang mengikuti garis arus atau 

melengkung, dengan ujung dan bagian pangkalnya. Oleh karena itu, aliran setiap 

partikel melalaui suatu garis yang sama seperti partikel lain yang melewati titik 

itu. arah gerak partikel dalam suatu aliran garis arus disebut garis arus. 

2. Aliran turbulent ialah aliran yang berputar dimana arah Gerak partikel-partikelnya 

berbeda atau bahkan berlawanan dengan arah fluida secara keseluruhan. 
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Fluida ideal memiliki ciri-ciri yaitu: 

- Tidak komprensible yaitu volumenya tidak berubah dikarenakan adanya 

pengaruh tekanan 

- Tanpa mengalami gesekan merupakan Ketika cairan mengalir gesekan diantara 

fluida dan dinding diabaikan 

- Aliran stasioner ialah setiap partikel memiliki garis aliran tertentu dan untuk 

luas penampang akan memiliki kecepatan yang sama.25 

 

a. Asas kontinuitas 

Debit adalah laju aliran air atau ukuran dari derasnya dari aliran fluida. 

besarnya debit dinyatakan banyaknya volume air yang mengalir setiap detik. 

𝑄 =
𝑉

𝑡
     2.1 

Dengan: 

Q = debit (m3/s) 

V = volume air yang mengalir (m3) 

t = waktu aliran (s) 

 

jika melewati pipa, volume air yang mengalir memenuhi V = A.S. apabila nilai 

ini disubstitusikan ke persamaan 2.1, sehingga dapat diperoleh definisi sebagai 

berikut: 

𝑄 = 𝐴.
𝑆

𝑡
 

  𝑄 = 𝐴. 𝑣                         2.2 

Dengan: 

A= luas penampang (m3) 

v = kecepatan aliran (m/s) 

 
25 Tri Widodo, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h.165 
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Gambar 2.1 Persamaan Kontinuitas.26 

Pipa aliran fluida atau air biasanya memiliki penampang yang berbeda-beda. 

Contohnya seperti pada pipa PDAM. Kontinuitas atau kekekalan debit dapat ditulis 

sebagai berikut:27 

𝑄1 = 𝑄2 

𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2                          2.3 

b. Hukum Bernoulli 

Hukum Bernoulli membahas tentang hubungan kecepatan aliran fluida, 

ketinggian dan tekanan menggunakan konsep usaha dan energi. Seperti pada gambar 

di bawah ini, fluida mengalir melalui pipa dengan luas penampang dengan ketinggian 

yang berbeda. 

 

Gambar 2.2 Kekekalan Energi Pada Aliran Fluida.28 

 
26 Setya Nurachmandani, Fisika untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 221 

27 Sri Handayani, Ari Damari, Fisika untuk SMA dan MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 118 
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Fluida mengalir dari penampang A1 ke ujung pipa penampang A2 karena 

perbedaan tekanan kedua ujung pipa. Jika masa jenis fluida ρ, maka laju aliran fluida 

pada penampang A1 adalah v1, dan pada penampang A2 sebesar v1.t bergerak ke 

kanan dengan gaya F1 = P1.A1 yang disebabkan oleh tekanan P1. Setelah selang waktu 

t sampai pada penampang A2 sejauh x2 = v2.t. usaha yang dilakukan gaya F1 sebesar: 

𝑊1 = +𝐹1.𝑥1 = 𝑃1. 𝐴1. 𝑥1   2.4 

Setelah itu, gaya F2 melakukan usaha sebesar: 

𝑊2 = −𝐹2.𝑥2 = −𝑃2. 𝐴2. 𝑥2            2.5 

Sehingga usaha total yang dilakukan adalah: 

𝑊 =  𝑊1 + 𝑊2   2.6 

𝑊 =  𝑃1. 𝐴1. 𝑥1 − 𝑃2. 𝐴2. 𝑥2              2.7 

 Karena 𝐴1. 𝑥1 = 𝐴2. 𝑥2 = 𝑉 𝑑𝑎𝑛 𝑉 =
𝑚

𝜌
, 𝑚𝑎𝑘𝑎: 

 𝑊 =  𝑃1
𝑚

𝜌
− 𝑃2

𝑚

𝜌
= (𝑃1 − 𝑃2)

𝑚

𝜌
 

 W adalah usaha total yang dilakukan pada bagian fluida dengan volumenya 

𝑉 =  𝐴1. 𝑥1 =  𝐴2. 𝑥1 yang akan menjadi tambahan energi mekanik total pada bagian 

fluida tersebut. 

𝐸𝑚 =  ∆𝐸𝑘 + ∆𝐸𝑝           

 𝐸𝑚 = (
1

2
𝑚𝑣2

2 − 
1

2
𝑚𝑣1

2) + (𝑚𝑔ℎ2 − 𝑚𝑔ℎ1)  2.8 

Sehingga: 

 
28 Bambang Haryadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h. 161 
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𝑊 = ∆𝐸𝑚 

(𝑃1 − 𝑃2)
𝑚

𝜌
= (

1

2
𝑚𝑣2

2 − 
1

2
𝑚𝑣1

2) + (𝑚𝑔ℎ2 − 𝑚𝑔ℎ1) 

𝑃1 +
1

2
𝜌𝑔ℎ1

2 + 𝑝𝑔ℎ1 = 𝑃2 +
1

2
𝜌𝑔ℎ2

2 + 𝑝𝑔ℎ2 

Atau disetiap titik pada fluida yang bergerak berlaku persamaan 

Bernoulli: 

𝑃 +
1

2
𝜌𝑣2 + 𝜌𝑔ℎ = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎n    2.9 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan berbasis inkuiri. Metode penelitian dan 

pengembangan atau research and development didefinisikan sebagai suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifitasan atau potensi produk tersebut.29 Penelitian dan pengembangan 

berfungsi untuk memvalidasi kebenaran dan mengembangkan produk bahan ajar 

berupa modul.30 

Langkah penelitian pengembangan (R&D) yang di gunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahap 

yaitu: Analisis (Analisis), perencanaan (Design), pengembangan (Development), 

pelaksanaan (Implementation), dan evaluasi (Evaluation).31 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mengunakan model pengembangan ADDIE yang di 

manfaatkan sesuai dengan kebutuhan peneliti. ADDIE merupakan singkatan dari 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Metode ADDIE 

ini merupakan salah satu metode yang di kembangkan membuat sebuah sistem 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 407 

30 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019) h. 753 

31 Nengah Nitriani, Sahrul Saehana, dan Darsikin, ”Pengembangan Bahan Ajar Mata 

Kuliah Fisika Model Mengunakan ADDIE,” Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPET). 

Vol. 6, No 1, 2018. h. 6-12. 
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pembelajaran. Namun dalam penelitian ini penelitian hanya melakukan tiga tahap 

tersebut hanyalah Analisis (Analysis), perencanaan (Design), dan pengembangan 

(Development). Pertimbangannya disini peneliti tidak melakukan tahapan 

Implementasi (penerapan) dan Evaluation (evaluasi), karena dalam penelitian ini 

peneliti tidak melakukan uji coba efektifitas pembelajaran di sekolah yang 

membutuhkan waktu lebih lama dan biaya yang cukup besar. Berikut tahap 

ADDIE yang di lakukan oleh peneliti: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Analisis ini meliputi analisi kebutuhan dan literature. Studi literature di 

lakukan untuk merencanakan dan menyusun bahan-bahan yang akan digunakan 

dalam modul. Berikut berbagai analisis yang di lakukan. 

a. Analisis karakteristik Bahan Ajar 

Analisis ini merupakan tahap penelitian mengkaji sumber-sumber materi 

tentang pengembangan bahan ajar untuk mengetahui bagaimana kriteria bahan 

ajar yang dapat di gunakan dengan efektif dan efisien, serta mengkaji kelayakan 

konsep-konsep yang di cantumkan di dalam bahan ajar yang sesuai dan layak di 

gunakan. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum ini di mana kita harus melakukan analisis terkait dengan 

materi yang dapat di masukan dalam modul. Materi yang di rancangkan harus 

mampu memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar (KD) agar dapat 

merumuskan indikator-indikator pencapaian tujuan pembelajaran. 
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c. Analisis Kebutuhan 

Analisis tahap ini peneliti harus mampu menganalisis bagaimana situasi 

pembelajaran serta karakteristik dari peserta didik. Analisis situasi pembelajaran 

yang meliputi kondisi sekolah dan ruangan kelas. Analisis karakteristik peserta 

merupakan analisis metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

tersebut. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap desain ini pengembang merencanakan tujuan dari proses 

penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan isi pembelajarannya.32 Tujuan pada 

desain ini ditetapkan pada tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotorik 

(gerak), dan efektif (sikap). 

Tahapan ini meliputi mendesain modul termasuk komponen-komponen, 

tampilan dari komponennya, dan kriteria komponen modul. Modul ini memiliki 

kriteria yang didesain berbasis inkuiri dan memperhatikan prinsip-prinsip desain 

agar dapat menarik perhatian dan semangat belajar dari peserta didik. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan yaitu tahap pembuatan produk, di mana rancangan 

sudah diwujudkan dalam bentuknya. Produk yang di buat di susun sesuai dengan 

rancangan yang telah di buat dalam rancangan sebelumnya. Tahap ini akan 

dilakukan sesuai dengan tahap perancangan. Modul tersebut akan diuji validasi.  

 
32 Branch, R.M, Intructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer Science, 

2009), h. 59 
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Modul yang telah dihasilkan pada tahap perencanaan akan di validasi oleh 

para ahli yang sudah berpengalaman (berkompeten) untuk menilai dan 

memberikan masukan terkait dengan modul yang nanti akan di gunakan sebai 

bahan revisi perbaikan dan penyempurnaan modul. Penilaian para akhir terhadap 

modul berupa, bahasa, format, isi dan ilustrasi. Validasi yang di lakukan hingga 

nanti yang dinyatakan modul layak di implementasi dalam proses pembelajaran.33 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang di gunakan untuk mengukur dalam proses 

pengumpulan data. Selain menghasilkan produk yang berupa modul berbasis 

inkuiri pada materi fluida dinamis di susun juga instrumen penelitian yang akan 

berfungsi sebagai penilaian terhadap modul yang di kembangkan. Berikut 

intrumen yang dihasilkan:34 

1. Instrumen studi pendahuluan  

Instrumen ini berupa angket (Questionnaire), yang dapat digunakan sebagai 

alat bantu dalam rangka penilaian hasil belajar. Tujuan penggunaan angket 

(Questionnaire) dalam pembelajaran adalah untuk memperoleh data mengenai 

latar belakang peserta didik sebagai salah satu bahan dalam menganalisis tingkah 

laku dan proses pembelajaran mereka. Penelitian ini menggunakan angket untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik terkait modul berbasis inkuiri. 

 

 
33 Nengah Nitriani, Sahrul Saehana, dan Darsikin, ”Pengembangan Bahan Ajar Mata 

Kuliah Fisika Model Mengunakan ADDIE,” Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPET). 

Vol. 6, No 1, 2018. h. 6-12. 

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2016), h. 

308. 
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2. Instrumen validasi oleh validator 

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan 

seperti kritik, saran, dan tanggapan terhadap modul pembelajaran berbasis inkuiri 

pada materi fluida dinamis.35 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data.36 Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh berbagai 

data yang akurat, relevan, pasti, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

lembar validasi oleh dua ahli terhadap modul fisika berbasis inkuiri, yaitu ahli 

media, dan ahli materi 

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan berbagai masukan yang 

berupa kritikan, saran, koreksi, dan tanggapan terhadap modul yang 

dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan modul dan instrumen-instumen yang 

disusun, lembar validasi nantinya diberikan kepada validator, kemudian validator 

memberikan penilaian terhadap bahan ajar modul dengan memberi tanda chek list 

pada baris dan kolom yang sesuai, menuliskan hal-hal kritikan dan revisi jika 

terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat langsung menulis di naskah 

bahan ajar modul. Hasil dari validasi tersebut akan membantu penulis untuk 

merevisi instrumen sehingga modul fisika layak untuk di gunakan. 

 
35 Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengolah Data Kuesioner Mengunakan SPSS, (Jakarta: 

Alex Media Komputindo, 2019), h.1. 

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 308 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan dalam peneliti dalam peneliti ini 

menggunakan deskripsi kualitatif berupa kritikan, saran, dan tanggapan validator 

guru dan peserta didik. data akan di seleksi tingkal relevannya untuk dijadikan 

revisi produk. Sementara data yang di gunakan dalam validasi pengembangan 

modul pengembangan berbasis kearifan lokal dengan menggunakan data kualitatif 

dengan mengacu 4 kriteria.37 

Tabel 3.1 Tabel Kriteria Data. 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak setuju ( STS) 

2 Tidak Setuju ( TS) 

3 Setuju (S) 

4 Sangat Setuju (S) 

 

Selanjutnya data yang di dapat dengan instrumen pengumpulan data di 

analisis dengan instrumen pengumpulan data di analisis dengan menggunakan 

teknik analisis dan persentase sesuai dengan rumus yang telah di tentukan:  

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100%     3.1 

Keterangan : P = Persentase tiap kriteria 

 ∑X = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek 

 ∑Xi = Jumlah Skor maksimal tiap aspek 

 

 

 
37 Ade Kurniawan, ”Pengembangan Buku Ajar Microteaching Berbasi Praktek Untuk 

Mengingkatkan Keterampilan Mengajar Calon Guru”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Indonesia, Vol. 19, No. 78, 2017, h. 10. 
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Sementara untuk mencocokkan penilaian tersebut dengan kelayakan berikut, 

seperti tabel di bawah ini 38 

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Kelayakan.39 

No. Nilai Keputusan 

1 80-100 Sangat layak 

2 60-79 Layak 

3 40-59 Kurang layak 

4 0-39 Sangat Tidak Layak 

 

 

 
38 Girik Jean Fery Yani Bangun, Mustika Wati Sarah Miriam, ”Pengembangan Modul 

Fisika Mengunakan Model Inkuiry Terbilang Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains dan Sikap 

Sosial Peserta Didik,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol. 3, No. 2, 2019, h.77-88. 

39 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006), h.35 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan untuk menciptakan 

suatu produk berupa modul pada materi fluida dinamis yang berbasis inkuiri 

untuk tingkatan SMA/MA. Langkah penelitian dan pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahapan yaitu: Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), 

Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). Karena keterbatasan waktu, peneliti hanya melakukan tiga tahap: 

analisis, perencanaan, dan pengembangan. Selain keterbatasan waktu, peneliti 

juga mempertimbangkan biaya produksi modul ajar. Namun, penelit masih 

berusaha untuk membuat modul pembelajaran yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

1. Tahap Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini dilakukan dengan cara melakukan penyebaran angket 

analisis kebutuhan, observasi peserta didik dan wawancara langsung dengan guru 

mata pelajaran fisika di SMAN 2 Bandar Bener Meriah untuk mengetahui 

permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan angket analisis 

kebutuhan di SMAN 2 Bandar Bener Meriah didapatkan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan pada materi fluida dinamis karena berdasarkan hasil 

observasi didapatkan bahwa adanya penggunaan modul yang memuat materi dan 
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soal-soal latihan. Modul tersebut tidak bersifat mandiri karena peserta didik tidak 

dituntun untuk mencari dan menemukan sendiri suatu konsep materi yang 

dipelajari melainkan hanya menerima penjelasan materi dari guru. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru kelas juga didapatkan bahwa hasil belajar peserta 

didik masih dibawah rata-rata sebesar 60 sedangkan  KKM yang ditetapkan oleh 

sekolah sebesar 75.  Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan modul berbasis 

inkuiri untuk mengatasi rendahnnya hasil belajar peserta didik karena materi yang 

dijelaskan berhubungan dengan kegiatan percobaan berupa penemuan yang dapat 

membantu peserta didik memahami konsep fiiska dengan mudah dalam proses 

pembelajaran. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Perancangan modul yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya. Kemudian, tahap perancangan dilakukan dengan hal-hal 

yang diperlukan dalam modul.  

1) Desain Modul Berbasis Inkuiri 

a) Desain Sampul Cover Modul 

Untuk membantu peserta didik berkonsentrasi pada materi yang akan dipelajari 

saat proses pembelajaran, desain sampul didesain untuk menarik perhatian peserta 

didik selama proses pembelajaran. Cover sampul depan, yang menggambarkan 

penggunaan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari seperti spray gun HVLP, 

pompa irigasi, dan pesawat terbang, dirancang dengan filosofi yang berkaitan 

dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari. 
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b) Desain Isi Modul 

Tahapan perancangan ini meliputi mendesain isi modul yang meliputi kata 

pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, materi fluida dinamis yang 

berbasis inkuiri, uji kompetensi, penilaian diri peserta didik, glosarium, daftar 

pustaka dan profil penulis menggunakan aplikasi Online Canva.  

Tabel 4.1 Komponen-Komponen Modul 

Komponen Gambar 

Cover 

  
Kata Pengantar dan 

Daftar Isi 
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Peta Konsep dan 

Pendahuluan 

  
IPK dan Deskripsi 

Singkat Modul 

  
Materi  
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Contoh Soal 

  
LKPD 
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Uji Kompetensi dan 

Penilaian Diri Peserta 

Didik 

  
Glosarium dan Daftar 

Pustaka 

  
Profil Penulis  
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Profil Penulis 

 
Selain itu, pada tahap ini peneliti membuat dua lembar kelayakan modul 

pengembangan yang akan dievaluasi oleh validator. Lembar ahli materi dan ahli 

media merupakan dua lembar yang menjadi lembar kelayakan. Kriteria dan 

indikator dikembangkan sesuai dengan modul berbasis inkuiri, sedangkan lembar 

ahli materi dievaluasi berdasarkan beberapa faktor, antara lain kesesuaian isi, 

unsur penyajian, dan komponen kebahasaan. Kriteria dan indikator dikembangkan 

sesuai dengan modul berbasis inkuiri, sedangkan lembar ahli media disusun 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti ukuran modul, desain sampul 

modul, dan desain isi modul. 

2. Tahap Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri 

a. Tahap Pengembangan (Development) 

Validator ahli kemudian menilai kelayakan modul fisika berbasis inkuiri yang 

dirancang pada materi fluida dinamis guna mengumpulkan masukan dan saran 

terhadap modul yang akan dikembangkan. Tiga validator ahli materi dan tiga 

validator ahli media merupakan tim validator pada modul ini. Hasil penilaian 

modul fisika berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis dari validator ditunjukkan 

pada tabel di bawah ini. 



39 

 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi  

Aspek 

Penilaian 

 

Kriteria 

Penilaian 

 

Validator 

Skor 

total 

∑Per 

Aspek 

Rata- 

Rata 
% Kriteria V 

1 

V 

2 

V 

3 

Kelayakan 

Isi 

1 3 3 4 10 

50 3.34 83.5 

Sangat 

Layak 

2 4 3 4 11 

3 3 3 3 9 

4 3 3 3 9 

5 3 4 4 11 

Komponen 

Penyajian 

1 4 4 4 12 

44 3.67 92 

Sangat 

Layak 

2 4 4 4 12 

3 3 3 4 10 

4 3 3 4 10 

Komponen 

Bahasa 

1 3 3 3 9 

61 3.4 85 

Sangat 

Layak 

2 3 3 3 9 

3 3 4 4 11 

4 3 3 4 10 

5 3 4 4 11 

6 3 4 4 11 

Jumlah rata-rata seluruh skor 155 3.47 87 
Sangat 

Layak 

 

Keterangan: 

VI : RA 

VII : IM 

VIII : ZA 

Selanjutnya disajikan hasil validasi para ahli media sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media  

Aspek 

Penilaian 

 

Kriteria 

Penilaian 

 

Validator 

Skor 

total 

∑Per 

Aspek 

Rata- 

Rata 
% Kriteria V 

1 

V 

2 

V 

3 

Ukuran 

Modul 

1 4 4 4 12 

24 4 100 

Sangat 

Layak 2 4 4 4 12 

Desain 

Sampul 

Modul 

1 3 4 3 10 

73 3.5 87.5 

Sangat 

Layak 

2 4 4 4 12 

3 3 4 4 11 

4 4 4 4 12 

5 2 4 4 10 

6 3 3 4 10 
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7 3 3 4 10 

Desain 

Modul 

1 3 4 4 11 

90 3.33 83.25 

Sangat 

Layak 

2 3 4 4 11 

3 2 2 3 7 

4 3 2 4 9 

5 3 3 4 10 

6 2 4 4 10 

7 3 4 4 11 

8 3 3 4 10 

9 3 4 4 11 

Jumlah rata-rata seluruh skor 187 3.61 90.25 
Sangat 

Layak 

Keterangan: 

Validator I : MU 

Validator II  : MN 

Validator III : CRM 

Berdasarkan tabel 4.2, dan tabel 4,3 dan diperoleh hasil persentase 

keseluruhannya kelayakan modul berbasis inkuiri sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data.Persentase Validator 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 87 Sangat Layak 

2 Ahli Media 90.25 Sangat Layak 

Total 88.63 Sangat Layak 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa modul fisika berbasis ikuiri yang telah 

dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase sebesar 88.63% dengan 

kriteria sangat layak, Berdasarkan lembar validasi dari para ahli pembelajaran 

tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna untuk menghasilkan 

modul2yang lebih baik sehingga layak digunakan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Berikut beberapa masukan dari para ahli. 
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Tabel 4.5 Saran.Perbaikan Dari Para Ahli  

 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

Materi 

Didalam gambar harus ada penomoran 

 

 

Didalam gambar harus ada 

penomoran setelah diperbaiki 

 

Glosairum diurutkan dari a-z 

 

Diperbaiki glosarium dari a-z 
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Didalam praktikum diurutkan sesuai 

langkah inkuiri 

 

 

Didalam praktikum diurutkan sesuai 

langkah inkuiri  setelah diperbaiki 
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Fontnya disamakan 

 

Font diperbaiki 

 

Deskripsi modul harus sesuai dengan 

berbasis inkuiri 

 

Diperbaiki deskripsi modul sesuai 

dengan inkuiri 
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Ahli 

Media 

Pada gambar diperjelas kembali nomor 

dan keterangan gambar 

 

Diperbaiki pada gambar dan 

keterangan gambar 

 

Penurunan rumus diberikan indeks 

 

Diperbaiki penurunan rumus 
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Masih kurang menarik dibagian 

gambarnya 

 

Diperbaiki pada gambar yang 

menarik 

 

 

B. Pembahasan  

1. Tahap Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

Setelah media, materi, bahasa, dan isi direvisi dalam pembuatan modul 

berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis. Hal ini dilakukan berdasarkan 

rekomendasi dan perubahan yang dilakukan oleh validator untuk memastikan 

produk selesai dengan lancar dan prima hingga tahap pengembangan. Langkah 

selanjutnya adalah merancang modul berbasis inkuiri yang dapat digunakan siswa 

melalui guru, namun karena keterbatasan waktu, peneliti tidak dapat melakukan 

implementasi dan evaluasi modul secara langsung dengan peserta didik. Selain 

jangka waktu yang terbatas, peneliti juga memperhitungkan biaya yang terkait 

dengan pembuatan produk akhir. Namun, upaya untuk menciptakan modul fisika 

yang sesuai untuk diterapkan di kelas akan terus diusahakan kedepannya. 
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2. Tahap Kelayakan Modul Berbasis inkuiri 

Pada tahap ini, modul dirancang dengan aplikasi Canva, yang digunakan untuk 

membuat kriteria komponen modul serta komponen modul itu sendiri dan 

tampilannya. Modul akan dicetak untuk uji kelayakan setelah selesainya tahap 

desain. Langkah pengembangan merupakan langkah terakhir dalam proses 

pengembangan modul. Guna menjaring masukan dan saran perbaikan untuk 

menghasilkan produk modul yang layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran, maka modul tersebut kini akan diuji kelayakannya dengan dua 

orang ahli lapangan, yaitu tiga ahli materi dan tiga ahli media. Ahli media menilai 

pengembangan modul berdasarkan tiga faktor, yaitu ukuran modul, desain sampul 

modul, dan desain isi modul, sedangkan ahli materi menilai pengembangan modul 

berdasarkan beberapa faktor, antara lain kesesuaian isi, bahasa, dan komponen 

penyajian. 

Hasilnya adalah bahwa modul berbasis inkuiri dievaluasi dari segi kelayakan 

isi, kebahasaan, dan penyajian, seperti yang ditunjukkan dalam data yang telah 

dikumpulkan pada tabel 4.2. Gambar 4.1 menunjukkan persentase kelayakan 

modul tersebut. 
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Gambar 4.1: Grafik Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan.grafik dari validasi ahli materi diatas diperoleh hasil bahwa modul 

berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis memperoleh hasil keseluruhan dengan 

persentase 87% dengan kriteria sangat layak. Pada aspek penilaian materi terdiri 

tiga aspek. Aspek pertama yaitu aspek kelayakan isi memperoleh persentase skor 

sebesar 83.5% kriteria sangat layak, aspek komponen penyajian memperoleh 

persentase skor sebesar 92% kriteria sangat layak, dan aspek komponen 

kebahasaan memperoleh persentase skor sebesar 85% kriteria sangat layak. 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa 

modul berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis yang ditinjau dari aspek aspek 

ukuran modul, aspek desain cover modul dan aspek desain isi modul dapat dilihat 

persentase kelayakan pada gambar 4.2 di bawah ini. 
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Gambar 4.2: Grafik Validasi Ahli Media 

Berdasarkan.grafik dari validasi ahli media diatas diperoleh hasil bahwa modul 

berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis memperoleh hasil keseluruhan dengan 

persentase 90.25% dengan kriteria sangat layak. Pada aspek penilaian media 

terdiri tiga aspek. Aspek pertama yaitu aspek ukuran modul memperoleh 

persentase skor sebesar 100% kriteria sangat layak, aspek desain cover modul 

memperoleh persentase skor sebesar 88% kriteria sangat layak, dan aspek desain 

isi modul memperoleh persentase skor sebesar 83.25% kriteria sangat layak. 

Hasil validator para ahli materi, dan media dapat disimpulkan bahwa modul 

yang dikembangkan berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran karena memperoleh hasil keseluruhan dari 

kedua para ahli materi dan media sebesar 88.63% kriteria sangat layak. Hasil 

validasi dari para ahli materi mendapatkan persentase total sebesar 87% kriteria 

sangat layak, dan para ahli media mendapatkan persentase total sebesar 90.25% 

kriteria sangat layak. 

100%

88% 83,25%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Ukuran Modul Desain Sampul

Modul

Desain Modul

Validasi Ahli Media



49 

 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Anggraeni, 

Faizah dan Damar Septian yang berjudul ”Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Materi Fluida Dinamis”. Hasil penelitian bahwa hasil validasi 

skor rata-rata yang diperoleh sebesar 85.2% berdasarkan analisis perhitungan 

penentuan interval untuk mengetahui kelayakan modul. Perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata penilaian lebih besar dari nilai mininum 

kelayakan (75%>100%) dengan interpretasi skor memiliki kriteria sangat baik 

dengan keterangan kelayakan tanpa revisi.40  

Penelitian yang dilakukan oleh Desmaria Kristin S., I Dewa Putu Nyeneng, dan 

Chandra Ertikanto, yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke”, Hasil dari 

penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan modul pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi elastisitas dan Hukum Hooke yang memiliki 

tingkat kemenarikan sangat baik dengan skor 3,32, tingkat kemudahan sangat baik 

dengan skor 3,43, dan tingkat kemanfaatan sangat baik dengan skor 3,42. Modul 

dinyatakan efektif untuk digunakan karena memiliki rata-rata gain sebesar 0,69 

yang termasuk dalam kategori sedang.41 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh  Rizki Nurhidayah, Dedi Irwandi, 

dan Nanda Saridewi, yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit”, Berdasarkan data 

 
40 Anggraeni, I., & Septian, D., “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Materi Fluida Dinamis”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Sains, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 86-96. 

41 Ardi, A., Nyeneng, I., & Ertikanto, C., “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor”, Jurnal Pembelajaran Fisika, 

Vol. 3, No. 3, 2015, h. 63-72. 
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hasil uji coba dari angket respon siswa diperoleh persentase rata-rata tiap aspek 

komponen, yaitu komponen karakteristik modul sebesar 80,12%, komponen 

elemen mutu modul sebesar 77,24%, komponen pembelajaran inkuiri sebesar 

75,96%, komponen konsistensi sebesar 75,53% dan komponen kebahasaan 

sebesar 74,25%. Secara keseluruhan, persentase rata-rata modul sebesar 76,62% 

dengan kriteria baik.42 

Modul fisika berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis ini dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, materi fluida dinamis yang 

berbasis inkuiri, uji kompetensi, penilaian diri peserta didik, glosarium, daftar 

pustaka dan profil penulis sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran 

secara mandiri atau dengan bimbingan guru. 

  

 
42 Nurhidayah, R., Irwandi, D., & Saridewi, N., “Pengembangan modul berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit”, Edusains, Vol. 7, No. 1, 2015, h. 36-

47. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa:  

1. Desain modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi fluida dinamis 

didesain dengan menggunakan aplikasi canva dan dilengkapi dengan kata 

pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, materi fluida dinamis 

yang berbasis inkuiri, uji kompetensi, penilaian diri peserta didik, 

glosarium, daftar pustaka dan profil penulis yang dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Kelayakan setelah di validasi oleh tiga validator ahli media secara 

keseluruhan memperoleh persentase 90.25% dengan kriteria sangat layak. 

Sementara validasi oleh tiga validator ahli materi memperoleh persentase 

87% dengan kriteria sangat layak. Sehingga modul pembelajaran berbasis 

inkuiri pada materi fluida dinamis sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan perlu di sampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Peneliti berharap modul ini dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2. Peneliti berharap modul ini dapat dimanfaatkan dan juga diterapkan oleh 

peneliti lainnya. 

3. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan modul 

berbasis inkuiri dengan model dan materi yang lainnya. 

4. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangakan 

modul fisika berbasis inkuiri hingga sampai tahap evaluasi dan di 

ujicobakan dalam skala yang lebih luas. 

 

 

 

 



 

53 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Majid. (2013). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Ade Kurniawan. (2017). “Pengembangan Buku Ajar Microteaching Berbasi 

Praktek Untuk Mengingkatkan Keterampilan Mengajar Calon Guru”. 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Indonesia, 19 (78): 10. 

Ali, A. B. (2018). Efektivitas Penggunaan RPP pada Pembelajaran Quran Hadis 

siswa Kelas XII MAN Binamu Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Makassar: 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Andi Prastowo. (2011). Panduan Keaktipan Membuat Bahan Ajar Inovasi. 

Yogyakarta: Diva Press. 

Anggraeni, I., & Septian, D. (2019). “Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Materi Fluida Dinamis”. Jurnal Pendidikan Fisika dan 

Sains. 2(2): 86-96. 

Anni Winarsih, dkk. (2008). IPA Terpadu. Jakarta: Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Ardi, A., Nyeneng, I., & Ertikanto, C. (2015). “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Suhu 

Dan Kalor”. Jurnal Pembelajaran Fisika. 3(3): 63-72. 

Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 

Rhineka Cipta. 



54 

 

 

Asri Widowati. (2007). ”Penerapan Pendekatan Inquiri Dalam Pembelajaran Sains 

Sebagai Upaya Pengembangan Cara Berfikir Divergen”. Majalah Ilmiah 

Pembelajaran, 30(1):21. 

Bambang Haryadi. (2009). Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Bariyah, S. K. (2019). “Peran Tripusat Pendidikan Dalam Membentuk 

Kepribadian Anak.” Jurnal Kependidikan. 7(2). 228-239. 

Branch, R.M. (2009). Intructional Design: The ADDIE Approach. London: 

Springer Science. 

Cahyani A.Firbra. Dkk. (2018). ”Pengembanganbmodul Karya Rekayasa 

Elektronika Praktis Berbasis Aplikasi Liviewire”. Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektronik Undiksha. 7(1): 41-42. 

Daryanto dan Aris Dwicahyono. (2014). Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran. Jogjakarta: Gava Media. 

Daryanto. (2013). Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam 

Mengajar. Yogyakarta : Gaya Media  

Erlina Sofiani. (2011). ”Pengaruh Model Inkuiri Terbilang (Gluided Inquiry) 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik Pada Konsep Listrik Dinamis”. 

Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarihidayatullah. 

Girik Jean Fery Yani Bangun, Mustika Wati Sarah Miriam. (2019). 

”Pengembangan Modul Fisika Mengunakan Model Inkuiry Terbilang Untuk 



55 

 

 

Melatih Keterampilan Proses Sains dan Sikap Sosial Peserta Didik.” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika. 3(2): 77-88. 

Hardiana, R. (2016). Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis 

Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran Collaborative Inquiri 

Terintegrasi Formative –Authentic E-Assessment Di Kelas Xl SMA.” Jurnal 

Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Fisika. 2(1): 1. 

Kristin, D., Nyeneng, I., & Ertikanto, C. (2015). “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Elatisitas dan 

Hukum Hooke”. Jurnal Pembelajaran Fisika. 3(1): 105-115. 

Latifah. N Ashari, A.& Kurniawan, E.S. (2020). ”Pengembangan E-Modul Fisika 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik”. Jurnal 

Inovasi Pendidikan Sains. 1(1): 1-7. 

Misbahul Jannah. (2020). “Inkuiri Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Sains”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran. 7(2): 100-101. 

Muldiyana, Nurdin dan Suyitn. (2018). ”Pengembangan Modul Cetak Pada 

Matapelajaran Produktif Teknik Modul Cetak Yang Di Dukung Oleh Media 

Sederhana Computer Asisted Insttuction (CAI)”. Teknologi Pendidikan. 

20(1): 43-56. 

Nengah Nitriani, Sahrul Saehana, dan Darsikin. (2018). ”Pengembangan Bahan 

Ajar Mata Kuliah Fisika Model Mengunakan ADDIE.” Jurnal Pendidikan 

Fisika Tadulako Online (JPET). 6(1): 6-12. 



56 

 

 

Nurdiasari, D., & Sudarti, S. (2017). “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Kontekstual Disertai Cergam Materi Listrik Dinamis SMA Kelas 

X”. Jurnal Pembelajaran Fisika, 6(1): 24-32. 

Nurhidayah, R., Irwandi, D., & Saridewi, N. (2015). “Pengembangan Modul 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non-

Elektrolit”. Edusains. 7(1): 36-47. 

Salirawati, D. (2007). Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran. Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Sanjaya, W. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia. 

Sari, R. T., & Jusar, I. R. (2017). “Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran IPA 

Berorientasi Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan Quantum Learning di 

Sekolah Dasar”. BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi). 8(1): 26-32. 

Setya Nurachmandani. (2009). Fisika untuk SMA/MA kelas XI. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Sri Handayani, Ari Damari. (2009). Fisika untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 



57 

 

 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sumiati, E., Septian, D., & Faizah, F. (2018). “Pengembangan modul fisika 

berbasis Scientific Approach untuk meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains siswa.” Jurnal Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK), 4(2), 75-88. 

Tri Widodo. (2009). Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Triyanto.(2007). Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 

Konstruktivisik. Jakarta Presentase Pustaka. 

Vivi Herlina. (2019). Panduan Praktis Mengolah Data Kuesioner Mengunakan 

SPSS. Jakarta: Alex Media Komputindo. 

Yusfita Yusuf at al. (2020). Call For Book Tema 3 Media Pembelajaran . Jawa 

Timur: CV. Jakad Media Publishing. 

 

 

 

    

 

 

 

 



58 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Penunjukan Pembimbing  

 



59 

 

 

 

Lampiran 2 Data Penelitian Validasi Ahli Materi Oleh ZR 
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Lampiran 3. Data Penelitian Validasi Ahli Materi oleh IM 
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Lampiran 4. Data Penelitian Validasi Ahli Materi Oleh RI 
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Lampiran 5. Data Penelitian Validasi Ahli Media Oleh CRM 
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Lampiran 6. Data peneliti Validasi Ahli Materi Oleh MR 
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Lampiran 6. Data Penelitian Validasi Ahli Media Oleh MN 
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